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ABSTRAK 

 

Fafa Novian Deri, (2023) : Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen 

Sarana Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Pangkalan 

Kerinci 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam Manajemen Sarana Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan Teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. Informan 

dalam penelitian ini terdiri atas informan kunci dan informan pendukung, 

imforman kunci yakni kepala sekolah dan informan pendukung adalah waka 

sarpras dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran cukup baik, hal ini terlihat adanya 

kepala sekolah menjalankan sarana pembelajaran sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan sekolah atau warga sekolah, juga menerima usulan dan masukan dari 

bawahan untuk menjalankan sarana pembelajaran agar menjadi lebih baik. Hal 

lain yang menjadi kendala adalah masih adanya kerusakan-kerusakan sarana 

pembelajaran yang disebabkan oleh siswa dan kurangnya dalam menjaga dan 

merawat sarana pembelajaran yang ada di sekolah serta masih kurangnya 

penyuluhan untuk siswa-siswi agar lebih peduli terhadap sarana pembelajaran di 

sekolah. 

 

Kata Kunci:Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen, Sarana Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

Fafa Novian Deri, (2023): The Headmaster Leadership in Learning Facilities 

Management at State Senior High School 1 

Pangkalan Kerinci 

 

This research aimed at finding out the headmaster leadership in learning 

facilities management at State Senior High School 1 Pangkalan Kerinci.  It was 

qualitative descriptive research.  Observation, interview and documentation were 

the techniques of collecting data.  Data reduction, data display, and drawing 

conclusions were used in analysing data.  To test the data validity was done with 

triangulation sources.  The informants in this research were key and supporting 

informants. The key informant was the headmaster, and the supporting informants 

were the headmaster vice of facilities and infrastructure affairs and teachers. The 

research findings showed that the headmaster leadership in learning facilities 

management was good enough.  It could be identified from the headmaster using 

learning facilities in accordance with what was needed by the school or school 

people, he also accepted suggestions and input from subordinates to use learning 

facilities better.  Others becoming obstacles were the damage to learning facilities 

caused by students, the lack of maintaining and caring for learning facilities at 

school, and the lack of counseling for students to care more about learning 

facilities at school. 

 

Keywords: Headmaster Leadership, Learning Facilities Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, 

apalagi bangsa yang sedang berkembang. Pembangunan hanya dapat 

dilakukan oleh manusia dengan dipersiapkannya melalui pendidikan.
1
 Selain 

itu, pendidikan juga merupakan ujung tombak bagi kemajuan bangsa. 

Sementara itu, baik atau tidaknya pendidikan suatu dapat dilihat dari 

pelaksanaan serta orientasi sistem pendidikan tersebut. Semakin jelas 

pendidikan itu, maka semakin jelas tampak pula perkembangan dan kemjuan 

suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendapat prioritas 

utama dalam kehidupan manusia. Pendidikan menjadi salah satu jalan atau 

cara mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya, bahkan menjadi 

suatu kewajiban yang harus dijalani manusia dalam kehidupannya. 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah tersedianya 

sarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara 

optimal. Sarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting 

dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu perlu 

dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. Sarana pembelajaran adalah peralatan dan 

                                                             
1
 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta, 1999), h. 2 
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perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti meja kursi,serta alat-

alat dan media pembelajaran yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di sekolah.
2
 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi 

memerlukan seseorang untuk menempati posisi sebagai pimpinan (leader). 

Seseorang yang menduduki pemimpin dalam suatu organisasi menembang 

tugas melaksanakan kepemimpinan. Dengan kata lain pemimpin adalah 

orangnya dan kepemimpinan (leadership) adalah kegiatannya.
3
 

Pemimpin merupakan faktor pertama penentu dalam kesuksesan atau 

gagalnya suatu organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia 

pendidikan, kesehatan, perusahaan, religi, sosial, politik, keberhasilan lembaga 

atau organisasinya. Sebab pemimpin yang sukses itu mampu mengelola 

organisasi, bisa memengaruhi secara konstruktif orang lain, dan menunjukkan 

jalan serta perilaku benar yang harus dikerjakan bersama-sama (melakukan 

kerja sama), dan bahkan kepemimpinan sangat memengaruhi semangat kerja 

kelompok. 

Kualitas pengelolaan sarana sebagai komponen yang sangat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran pada khususnya dan tujuan 

pendidikan pada umumnya membuat pengelolaan sarana pendidikan di 

                                                             
2

 Muahammad Zaenul Mujahidin, Wildan, Sudirman, Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Sarana Pembelajaran di SMP, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 4. No. 

2 Maret 2020, h. 334 
3
 Ramayulis dan Mulyadi, Manajemen & Kepemimpinan Pendidikan Islam ( Jakarta: 

Kalam Mulya, 2017), h.183 
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sekolah menjadi sangat penting agar kelancaran proses belajar mengajar 

karena tidak terhalang dengan minimnya ketetersediaan sarana yang 

diperlukan oleh guru dan peserta didik. Mutu adalah sebuah filsosofis dan 

metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan 

mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 

berlebihan. Mutu suatu produk adalah “Keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu 

produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen 

dengan memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan. 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat mengukur kemajuan 

dan menunjang suatu pendidikan, jika sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

lengkap dan dipenuhi oleh fasilitas yang moderen dan canggih maka suatu 

pendidikan akan terlaksana dengan lebih baik. Sebaliknya, jika sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan tidak lengkap dan tidak mengikuti perkembangan 

dunia pendidikan yang ada, maka kualitas dari suatu pendidikan tersebut juga 

akan kurang baik dan tertinggal. Sarana dan prasarana dibutuhkan dalam 

melaksanakan pembelajaran, oleh sebab itu peran sarana dan prasarana sangat 

penting untuk mengoptimalkan pembelajaran yang ada dalam menggali 

potensi diri siswa dan memudahkan tenaga kependidikan dalam mengajar. 

Gedung Sekolah memiliki fungsi sebagai tempat berinteraksinya antara 

siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Proses pendidikan dan 

pengajaran di lingkungan sekolah tidak bisa terlepas dari faktor ketersediaan 

saranaprasarana, salah satunya adalah gedung sekolah. Keberhasilan proses 

belajar-mengajar tidak terlepas dari fungsi atau tidaknya sarana dan prasarana 



4 

 

pendidikan termasuk diantaranya adalah bangunan sekolah yang memenuhi 

standar. Kebijakan-kebijakan pemerintah melalui peraturan-peraturan yang 

telah dibuat dan ditetapkan, mempertegas bahwa inventarisasi, pendataan dan 

perbaikan kondisi bangunan sekolah harus secara terus menerus dilakukan 

dalam rangka memenuhi standar mutu pendidikan. Mengingat perlunya data 

yang mempunyai tingkat validitas dan keakuratan yang memadai dan sebagai 

dukungan alat pengendali data Sekolah pada Dapodik khususnya mengenai 

tingkat kerusakan sekolah.
4
 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 

Pangkalan Kerinci, penulis menemukan beberapa gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya kepedulian terhadap sarana pembelajaran sekolah di SMA 

Negeri 1 Pangkalan kerinci. 

2. Kurangnya perawatan pada sarana pembelajaran di SMA Negeri 1 

Pangkalan Kerinci. 

Dengan beberapa pertimbangan gejala-gejala yang ditemukan, penulis 

tertarik melakukan penelitian tersebut dengan judul “Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Manajemen Sarana Pembelajaran di SMA Negeri 1 

Pangkalan Kerinci”. 

 

 

 

                                                             
4

 Riska Riris Manulang, Kajian Penerapan Sistem Tata Kelola Terhadap Usulan 

Pengembaangan Sekolah Kabupaten Sorong. Jurnal sipil statik. Vol. 7. No. 6 Juni 2019, h. 637  
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B. Alasan Memilih Judul 

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada 

beberapa alasan yang menjadi dasar bagi peneliti memilih judul penelitian 

tersebut. Alasan alasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Belum ada yang meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Manajemen Sarana  pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

2. Permasalahan yang dikaji sesuai dengan ilmu yang penulis pelajari yaitu 

Kepemimpinan kepala sekolah. 

3. Masalah-masalah yang ada di lapangan mampu untuk penulis teliti. 

4. Lokasi penelitian mampu dijangakau oleh penulis untuk melakukan 

penelitian. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya kepedulian terhadap sarana pembelajaran. 

b. Masih kurang dalam menjaga atau merawat sarana pembelajaran yang 

ada di sekolah. 

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Manajemen Srana pembelajaran di SMA Negeri 1 
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Pangkalan Kerinci, yaitu terkait dengan peran kepala sekolah dalam 

manajemen sarana sekolah. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen sarana 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kepemimpinan 

kepala sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran di SMA Negeri 

1 Pangkalan Kerinci? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen 

sarana pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat pada 

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran 

di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, koreksi bagi 

kepala sekolah pada SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci sebagai bahan 

acuan dalam sistem penerimaan peserta didik baru pada masa pandemi 

covid-19. 
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b. Bagi Peneliti 

1) Sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman untuk mengetahui 

lebih dalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

manajemen sarana pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan 

Kerinci. 

2) Untuk mengembangkan dan mencoba mengaplikasikan teori-teori 

yang peneliti peroleh dibangku kuliah. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 

judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 

penjelasan istilah tersebut adalah: 

1. Kepemimpinan adalah sebuah kemampuan yang terdapat di dalam diri 

seseorang untuk bisa memengaruhi orang lain atau memandu pihak 

tertentu untuk mencapai tujuan. 

2. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengawasan kegiatan anggota serta tujuan organisasi yang sudah di 

tentukan. 

3. Sarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki peran sangat 

penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses, termasuk juga 

dalam lingkup pendidikan. 
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4. Pembelajaran adalah proses intraksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi suatu proses perolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabitat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi orang lain agar bekerjasama sesuai dengan 

rencana demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian kepemimpinan memegang peranan yang sangat 

penting dalam manajemen, bahkan dapat dinyatakan, kepemimpinan 

adalah inti dari managemen. 

Secara bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau 

kualitas seseorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang 

dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Seperti halnya manajemen, 

kepemimpinan atau leadership telah didefinisikan oleh banyak para 

ahli antaranya adalah Stoner mengemukakan bahwa kepemimpinan 

manajerialdapat didefinisikan sebagai suatu proses mengarahkan, 

pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota 

yang selain berhubungan dengan tugasnya. Leadership atau 

kepemimpinan dalam pengertian umum menunjukkan suatu proses 

kegiatan dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol prilaku, 

perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang ada dibawah 

pengawasannya. Kepemimpinan merupakan bagian penting 

manajemen, tetapi tidak sama dengan manajemen. 
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Abdul Rahman Saleh mengatakan “kepemimpinan adalah 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, berkaitan dengan proses yang mempengaruhi orang 

sehingga mereka mencapai sasaran dalam keadaan tertentu”. Dengan 

itu kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam pengarahan 

adalah faktor penting efektivitas mengajar.
5
 

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai 

tujuan dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan tetapi juga 

mencakup fungsi-fungsi lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan dan evaluasi. Manajer adalah orang yang melakukan 

segala sesuatunya dengan baik dan pemimpin adalah orang yang 

melakukan hal yang baik. Kemampuan mempengaruhi orang lain 

kearah tujuan tertentu yang telah ditentukan merupakan bagian dari 

indikator keberhasilan seorang pemimpin, dimana pemimpin mampu 

untuk memberdayakan bawahan sehingga timbul inisiatif untuk 

berkreasi dalam bekerja dan hasilnya lebih bermakna dengan sekali-

kali pemimpin mengarahkan, menggerakkan, dan mempengaruhi 

anggota bawahannya. Inisiatif pemimpin harus direspon sehingga 

dapat mendorong timbulnya sikap mandiri dalam bekerja dan berani 

mengambil keputusan dalam rangka percepatan dan penyesuaian 

pencapaian tujuan organisasi. 

                                                             
5
 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi dan Industri, (Jakarta: Lembaga penelitian UIN, 

2006), h. 110 



11 

 

b. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata kepala dan sekolah, kepala 

dapat berarti ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi 

tempat menerima dan memberikan pelajaran. kepala sekolah adalah 

guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah serta 

memiliki beberapa keterampilan diantaranya keterampilan teknis 

(tehnical skill), keretampilan dalam melakukan hubungan kemanusiaan 

(human skill), dan keterampilan koseptual (conceptual skill). 

Secara sederhana pengertian Kepala Sekolah adalah Seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah dapat disebut 

sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan 

menajemen satuan pendidikan yang dipimpinnya.
6
 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat saya simpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah adalah proses yang dilakukan kepala 

sekolah untuk mempengaruhi guru-guru serta staf tata usaha 

(bawahannya) agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan secara efektif dan efisien. 

                                                             
6
 Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakara:PT. Raja Grafindo Persanda, 

2007), h. 83-84 



12 

 

Di tingkat operasional, Kepala Sekolah adalah orang yang 

berposisi digaris terdepan yang mengkoordinasikan upaya 

meningkatkan pembelajaran bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk 

menduduki jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya 

bersama mencapai tujuan pendidikan di tingkatan sekolah yang 

dipimpin. Tentu saja Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang 

bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih banyak 

faktor lain yang perlu diperhitungkan. Selain kepala sekolah, ada guru 

yang dipandang sebagai faktor kunci yang berhadapan langsung 

dengan para peserta didik dan faktor lain seperti lingkungan yang 

mempengaruhi proses pembelajaran. Namun Kepala Sekolah memiliki 

peran yang berpengaruh terhadap jalannya sistem yang ada di sekolah.
7
 

c. Fungsi dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Menurut Daryanto, fungsi dan tanggung jawab kepala sekolah 

sebagai pemimpin diantaranya: 

1) Kepala sekolah sebagai penanggung jawab. Kepala sekolah tidak 

hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara 

teknis akademis saja, tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan 

sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan 

masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula. 

Inisiatif dan kreatif yang mengarah pada perkembangan dan 

                                                             
7
 Daryanto, Evaluasi Pendidikani, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h. 80 
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kemajuan sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab 

kepala sekolah. 

2) Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah. Perumus tujuan kerja 

dan pembuat kebijaksanaan sekolah dan pengatur tata kerja 

(mengorganisasi sekolah) yang mencakup: mengatur pembagian 

tugas dan wewenang, mengatur petugas pelaksana, dan 

menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasikan). 

3) Kepala sekolah sebagai supervisor. Tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor berarti bahwa ia harus meneliti, mencari dan 

menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi 

kemajuan sekolahnya. Kepala sekolah harus dapat meneliti syarat-

syarat mana saja yang telah ada dan tercukupi, dan mana yang 

kurang maksimal.
8
 

Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin dalam praktik sehari-hari harus selalu berusaha 

memperhatikan dan mempraktekan delapa fungsi kepemimpinan 

didalam kehidupan sekolah. 

1) Menciptakan kebersamaan diantara guru dan orang-orang yang 

menjadi bawahannya. 

2) Menciptakan rasa aman didalam lingkungan sekolah sehingga para 

guru dan orang-orang yang menjadi bawahan dalam menjalankan 

tugasnya mereka merasa aman, bebas dari perasaan gelisah, 

                                                             
8
 Ibid, h. 82 
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kekhawatiran, serta memperoleh jaminan keamanan (providing 

security). 

3) Memberi saran, anjuran dan sugesti untuk memelihara serta 

meningkatkan semangat para guru, staf dan siswa, rela berkorban 

demi menumbuhkan rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas 

masing-masing. 

4) Bertanggung jawab memenuhi dan menyediakan dukungan yang 

diperlukan oleh para guru. 

5) Sebagai katalistor, dalam arti mampu menimbulkan dan 

menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

6) Selalu menjaga keterampilan dan integritas sebagai kepala sekolah, 

selalu terpercaya, dihormati baik sikap, prilaku maupun 

perbuatannya. 

7) Membangkitkan semangat, percaya diri terhadap para guru 

sehingga mereka menerima dan memahami tujuan sekolah secara 

antusias, bekerja secara bertanggung jawab kearah tercapainya 

tujuan sekolah (inspiring). 

8) Selalu dapat memperhatikan, menghargai apapun yang dihasilkan 

oleh para mereka yang menjadi tanggung jawabnya.
9
 

 

 

                                                             
9
 Wahjo Sumidjo, Op. Cit, h. 108 
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2. Manajemen Sarana Sekolah 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen sarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 

mempersiapkan segala peralatan/ materi bagi terselanggaranya proses 

Pendidikan di sekolah. Proses belajar dan mengajar akan semakin 

efektif dan berkualitas bila di tunjang dengan sarana dan prasarana 

yang memadai. 

Manajemen sarana dan prasarana Pendidikan adalah sluruh 

proses kegiatan yang di rencanakan dan di usahakan secara sengaja dan 

bersugguh sungguh serta pembinaan secara continu terhadap benda 

benda Pendidikan, agar senantiasa siap pakai dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Pengerrtian Sarana Sekolah 

Sarana merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang 

perlu dan sangat penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan. Seperti 

gedung, tanah, perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang 

digunakan langsung dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Sarana pendidikan juga sebagai salah satu dari unsur 

manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses 

belajar mengajar, sarana pendidikan merupakan hal yang tidak boleh 

diabaikan. Sarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dengan 
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mengunakan sarana pendidikan yang tepat dalam program kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 

sarana Pendidikan kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih 

bermakna dan berkualitas serta menyenangkan. Dengan keterbatasan 

sarana sekolah sudah tentu mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan 

kata lain proses pelaksanaan pendidikan di sekolah dan permasalahan 

pembelajaran bukan hanya dihadapi oleh guru yang bersangkutan, 

tetapi didukung pula oleh keberadaan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana pendidikan.
10

 

Sarana Pendidikan tidaklah sama. Sarana Pendidikan adalah 

semua fasilitas (pralatan, perlengkapan, bahan dan perabotan) yang 

secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, baik yang 

bergerak maupun yang tidak bergeraak agar pencapaian tujuan 

Pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesian seperti: 

Gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat media pengajaran, 

perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, ruang 

laboraturium.
11

 

Penulis menyimpulkan bahwa suksesnya pembelajaran yang 

ada di sekolah didukung oleh pengunaan atau pemanfaatan sarana 

pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien. Sarana 

Pendidikan sangat perlu untuk dikelola dan di perhatikan demi 

                                                             
10

 Barnawi , M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: ArRuzz 

Media, 2012), h. 7 
11

 Irjus Indrawan, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,( Yogyakarta: Deepublish 

2015), h.10 
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lancarnya proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan suatu kegiatan yang amat penting 

dilakukan karena keberadaan sarana pendidikan sangat mendukung 

suksesnya pembelajaran di sekolah. Pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 

pembelajaran. 

Dalam standar nasional Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 

dijelaskan bahwa: 

1) “Setiap satuan pendidikan wajib memberikan sarana yang meliputi 

prabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan”. 

2) “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjuta”.
12

 

                                                             
12

 Standar Nasional Pendidikan (SNP) Perpem No. 19 Tahun 2005, Fokusmedia, 

Bandung, 2005, h.28  
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Adapun  yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah 

peralatan dan perlengkapan secara langsung yang dipergunakan untuk 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 

contohnya seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan 

media pengajaran, seperti halaman,kebun, taman sekolah, jalan menuju 

sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung unttuk proses belajar 

mengajar, seperti taman sekolah untuk belajar biologi, halaman 

sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut 

merupakan sarana pendidikan. 

Adanya sarana pendidikan yang lengkap tentu saja akan 

mempermudah guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana 

pendidikan mempunyai fungsi diantaranya: 

1) Sebagai alat yang dapat memperjelas penyampaian informasi 

sehingga proses pembelajaran dengan lancer. 

2) Sebagai alat yang dapat mengarahkan perhatian siswa, 

meningkatkan interaksi langsung siswa bisa belajar mandiri.  

3) Sebagai alat yang dapat mengatasi masalah keterbatasan ruang dan 

waktu. 

4) Sebagai alat yang dapat memberikan kesamaan pengalaman 

tentang peristiwa yang terjadi dilingkungan para siswa.  
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5) Sebagai alat yang dapat membantu siswa untuk belajar konsep 

dasar yang yang benar, konkret dan realistis.
13

 

Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi maka dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan usaha 

pengelolaan dalam sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai indikator 

berhasil atau tidaknya proses pencapaian suatu tujuan pendidikan. 

Antara lain dipengaruhi oleh pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 

oleh pihak sekolah. Sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 

proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah.
14

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 

oleh orang lain. Berikut ini akan dipaparkan sebagian peneliti terdahulu yang 

ada kaitannya dengan maksud menghindari manipulasi: 

 

                                                             
13

 Feri Dwi Hidayanto, Peneglolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, Skripsi 

(Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Yogyakarta, 2011), h. 13-15  
14

 Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep dan 

Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1 
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1. Feri Dwi Hidayanto, Mahasiswa Universitas Yogyakarta, Dengan judul: 

Peneglolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, Tahun 

2011.  Dalam penelitian tersebut juga membahas mengenai pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah apakah efektif atau tidaknya di lokasi 

penelitian. Perbedaannya terletak pada lokasi dan waktu serta dengan 

kondisi yang berbeda. 

2. Muhammad Martin Showman, Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati, 

dengan judul skripsi: Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Menghasilkan Prestasi Non- Akademik peserta Didik Pada Masa Pandemi 

Covid-19, Tahun 2020. Dalam penelitian tersebut juga membahas 

mengenai Kepemimpinan, dan penerapannya apakah efektif atau tidaknya 

di lokasi penelitiannya. Perbedaannya terletak pada lokasi dan waktunya 

serta dengan kondisi yang berbeda. 

 

C. Proposisi 

Proposisi dalam kamus besar Indonesia adalah rancangan suatu usulan 

yang dapat di percaya. Maka dengan adanya proposisi ini menjadi suatu 

rancangan yang dapat di percaya atau yang dapat di buktikan atau digunakan 

secara nyata. Konsepyagn digunakan untuk memberikan batasan 

terhadapsuatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami 

materi sekaligus mempermudah peneliti. 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian terkait 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam manjemen sarana 
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pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan kerinci, maka peneliti membuat 

proposisi sebagai berikut. 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Memiliki Visi 

Pemimpin yang efektif harus mampu menciptakan dan 

mengembangkan visi mereka, lalu membuatnya menarik dan 

meyakinkan. Dengan visi, seorang pemimpin memiliki gagasan yang 

jelas tentang ke mana mereka ingin pergi, bagaimana cara menuju ke 

sana dan seperti apa kesuksesan tersebut. 

b. Membuat Perencanaan Strategis 

Pemimpin yang efektif harus mampu memiliki kemampuan 

untuk melihat ke depan dan mengantisipasi dengan akurat ke mana 

arah tim atau organisasi. 

c. Berintegritas 

Pemimpin dengan integritas akan menggunakan nilainilai 

mereka untuk membuat keputusan, perilaku dan hubungan mereka 

dengan orang lain. Mereka memiliki keyakinan yang jelas tentang apa 

yang benar dan salah, serta dihormati karena tulus, berprinsip, etis dan 

konsisten. 

d. Berani Mengambil Resiko 

Kepemimpinan selalu memerlukan keberanian dalam 

menghadapi dan mengambil risiko di suatu kondisi tertentu. Resiko 

diperlukan untuk membuat perubahan, dan dalam membuat perubahan, 
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akan selalu ada risiko yang dapat berimbas baik kepada si pemimpin 

yang memulai dan/atau memimpin perubahan, maupun terhadap para 

pengikutnya, serta terhadap kelompok dan organisasi yang dilibatkan. 

e. Akuntabilitas 

Merupakan bentuk adanya pertanggungjawaban terhadap tiap 

tindakan, keputusan dan kebijakan yang di ambil oleh seorang 

pemimpin. 

2. Manajemen Sarana Pembelajaran 

a. Perencanaan kepala sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran. 

b. Pengorganisasian kepala sekolah dalam manajemen sarana 

pembelajaran. 

c. Pelaksanaan kepala sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran. 

d. Pengawasan kepala sekolah dalam manajemen sarana pembelajaran. 

3. Sarana Pembelajaran 

a. Sarana ruangan kelas meliputi kursi dan meja peserta didik, kursi dan 

meja guru, lemari, papan pajang, papan tulis, tempat sampah, tempat 

cuci tangan, jam dinding dan soket listrik.  

b. Sarana ruang laboratorium IPA meliputi Kursi peserta didik dan guru 

telah diperhitungkan sesuai dengan jumlah peserta didik dan guru. 

Meja peserta didik dapat digunakan 1 kelompok yang terdiri dari 4 

peserta didik. Meja demonstrasi, lemari alat dan bahan pembelajaran 

IPA, bak cuci, P3K.  
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c. Sarana Olahraga meliputi perangkat untuk olahraga seperti peralatan 

bola sepak, peralatan bola voli, peralatan bola basket, bola takraw, 

peralatan senam dan peralatan atletik.  

d. Sarana ruang laboratorium komputer meliputi Kursi dan meja peserta 

didik, kursi dan meja guru, komputer, printer, scanner, titik akses 

internet, modul pembelajaran, stabilizer, LAN,dan  papan tulis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai Kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen 

sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif adalah pendekatan dimana data yang diperoleh (berupa kata-kata, 

gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistic, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekadar angka atau frekuensi.
15

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pangkalan Kerinci. SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci berlokasi di Jalan 

Mahraja Indra, Kecamatan Kerinci Kota, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

Waktu pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 14 hingga 23 Oktober pada 

tahun 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Sedangkan objek 

dari penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen 

sarana pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

                                                             
15

 Umar Siddiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), h. 13. 
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D. Informan penelitian 

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah dan 

informan pendukung yaitu Waka Sarpras dan Guru 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai beriktut: 

1. Observasi 

Menurut Nasution dalam sugiono menyatakan bahwa Observasi 

adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan 

berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat 

kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 

angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
16

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini berdasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 

                                                             
16

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 106. 
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atau self report, atau setidak-tidaknya dapat pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi.
17

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian, dokumen dapat dibagi 

menjadi dua yaitu dokumen primer merupakan dokumen yang ditulis oleh 

orang yang langsung mengalami suatu peristiwa, contohnya otobiografi. 

Dan dokumen sekunder yaitu dokumen yang hasilnya dari peristiwa yang 

dilaporkan oleh orang yang mengalaminya dan ditulis oleh orang lain, 

contohnya biografi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya 

monumental dari seseorang.
18

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

berpedoman pada penjelasan Miles dan Huberman, yang meliputi 4 kegiatan, 

yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.
19

 Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beberapa 

alur kegiatan antara lain: 

                                                             
17

Ibid, h. 114. 
18

Ibid,h. 124. 
19

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 337. 



27 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)
20

 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara observasi, wawanacara mendalam dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya disebut triangulasi. 

2. Reduksi data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Mendisplaykan data dimaksudkan agar memudahkan 

bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagain-

bagian tertentu dari penelitian ini untuk memberikan kemungkinan adanya 

                                                             
20

Sugiyono, Op. Cit, h. 134. 
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatfi, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagian, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitiatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
21

 

4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Veryfying) 

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
22

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

Sugiyono, Op. Cit, hlm. 141. 
22

Sugiyono, Op. Cit, h. 142. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas. Untuk itu peneliti perlu melakukan pemeriksaan 

keabsahan data melalui uji kredibilitas (credibility). Untuk menentukan hasil 

penelitian dapat di transfer ke wilayah lain, maka perlu dilakukan uji 

transferabilitas (transferability). Adapun untuk mengetahui reabilitas dapat 

dilakukan melaui uji dependibilitas (dependibility) dan untuk mengetahui hasil 

penelitian benar dapat pula dikaji ulang kesesuaian antara proses dan produk 

melalui uji komfirmabilitas (comfirmibility). Pemeriksaan terhadap keabsahan 

data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang 

dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga 

merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 

kualitatif. 

Agar informasi dapat dipertanggung jawabkan, perlu dilakukan uji 

kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

secara triangulasi. Penjelasan dari triangulasi adalah sebuah teknik 

pengecekan data yang dapat memanaatkan sumber yang lain sebagai 

keperluan pembanding terhadap suatu data yang ditemukan oleh peneliti 

melalui informan kunci lainnya dari hasil wawancara kemudian disesuaikan 

dengan studi dokumentasi serta hasil observasi peneliti di lapangan sehingga 

diperoleh keabsahan data yang terjamin. 
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu 

dengan penjelasan sebagai berikut:
23

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kreadibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin ke atasan yang 

menugasi dan ke teman kerja merupakan kelompok kerja sama. Data dari 

ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 

Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan ketiga tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kusioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

                                                             
23

 Umar Siddiq dan Moh. Miftachul Choiri, Loc. Cit, h. 94-96.  
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bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya yang 

berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, 

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Manajemen Sarana Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Pembelajaran 

Di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci sudah dikatakan cukup baik, karena 

kepala sekolah menjalankan sarana pembelajaran sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan sekolah atau warga sekolah, juga menerima usulan dan 

masukan dari bawahan untuk menjalankan sarana pembelajaran agar 

menjadi lebih baik. 

2. Faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam sarana 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci yaitu adanya dukungan 

dari staf atau guru ataupun mayarakat sekolah untuk kepala sekolah dalam 

proses manajemen sarana pembelajaran. Faktor penghambat 

kepemimpinan kepala sekolah dalam sarana pembelajaran di SMA Negeri 

1 Pangkalan Kerinci yaitu adanya kerusakan-kerusakan sarana 

pembelajaran yang disebabkan oleh siswa dan kurangnya dalam menjaga 

dan merawat sarana pembelajaran yang ada di sekolah serta masih 

kurangnya penyuluhan untuk siswa-siswi agar lebih peduli terhadap sarana 

pembelajaran di sekolah. 



52 

 

B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan 

beberapa saran tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen 

Sarana Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci yaitu sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepala sekolah untuk memberikan arahan kepada siswa-siswi 

atau warga sekolah untuk tidak melakukan kerusakan sarana pembelajaran 

demi kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Serta diharapkan 

kepada waka sarpras dan guru saling mengingatkan siswa-siswi agar selalu 

tetap menjaga dan merawat sarana pembelajaran yang ada di sekolah. 

2. Diharapkan kepada kepala sekolah atau pihak sekolah melaksanakan 

penyuluhan untuk siswa-siswi mengenai menjaga sarana pembelajaran di 

sekolah siswa-siswi lebih peduli terhadap sarana pembelajaran di sekolah. 
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Lampiran 1 Lembar Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1  

PANGKALAN KERINCI 

 

I. Identitas Informan    

1. Nama Informan : Adroni, M.Pd 

2. Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

3. Tempat Wawancara : Sekolah 

 

II. Pertanyaan Penelitian  

1. Sebagai kepala sekolah fungsi dan tanggung jawab apa yang harus 

dijalankan di SMAN 1 Pangkalan Kerinci?  

2. Sebagai pemimpin, bagaimana cara bapak menyikapi setiap aspirasi 

bawahan bapak baik yang bersifat saran maupun kritikan?  

3. Bagaimana bentuk perencanaan bapak sebagai kepala sekolah dalam 

manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

4. Bagaimana bentuk pengawasan bapak sebagai kepala sekolah dalam 

manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

5. Apa program bapak dalam manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci? 

6. Apakah guru dan staf berperan penting dalam pengelolaan sarana 

pembelajaran ?  

7. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana 

pembelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1  

PANGKALAN KERINCI 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama Informan : Rini Hartati, S.Pd 

2. Jabatan Informan : Waka Sarana Prasarana 

3. Tempat Wawanacara : Sekolah 

 

II. Pertanyaan Penelitian 

1. Sebagai Waka Sarpras fungsi dan tanggung jawab apa yang harus 

dijalankan di SMAN 1 Pangkalan Kerinci?  

2. Sebagai Waka Sarpras, bagaimana cara ibu menyikapi setiap aspirasi 

bawahan ibu baik yang bersifat saran maupun kritikan?  

3. Bagaimana bentuk perencanaan ibu sebagai Waka Sarpras dalam 

manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

4. Bagaimana bentuk pengawasan ibu sebagai Waka Sarpras dalam 

manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

5. Apa program ibu dalam manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci? 

6. Apakah guru dan staf berperan penting dalam pengelolaan sarana 

pembelajaran ?  

7. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana 

pembelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN 

KERINCI 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama Informan : Prasetya Fatwa Ananda, S.Pd 

2. Jabatan Informan : Guru 

3. Temapat Wawanacara : Sekolah 

 

II. Pertanyaan Penelitian 

1. Sebagai guru fungsi dan tanggung jawab apa yang harus dijalankan di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci?  

2. Sebagai guru, bagaimana cara bapak menyikapi setiap aspirasi bawahan 

bapak baik yang bersifat saran maupun kritikan?  

3. Bagaimana bentuk perencanaan bapak sebagai guru dalam manajemen 

sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

4. Bagaimana bentuk pengawasan bapak sebagai guru dalam manajemen 

sarana pembelajaran di SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

5. Apa program bapak dalam manajemen sarana pembelajaran di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci? 

6. Apakah guru dan staf berperan penting dalam pengelolaan sarana 

pembelajaran ?  

7. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana 

pembelajaran ? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN 

KERINCI 

 

Hari/tanggal  : Senin, 14 Oktober 2022 

Waktu  : 08.00 s/d Selesai 

Tempat  : SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci 

Informan  : Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebagai kepala sekolah fungsi dan 

tanggung jawab apa yang harus 

dijalankan di SMAN 1 Pangkalan 

Kerinci? 

Tanggung jawab yang harus saya 

jalankan yaitu melengkapi sarana 

pembelajaran, seperti melengkapi 

infokus, melengkapi komputer atau 

laptop, melegkapi wifi, melengkapi 

cctv untuk kelas dan lain sebagainya 

dengan harapan para guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar tidak 

ada kendala. 

2 Sebagai pemimpin, bagaimana cara 

bapak menyikapi setiap aspirasi 

bawahan bapak baik yang bersifat 

saran maupun kritikan? 

 

Untuk aspirasi kita tampung semua, 

misalnya berupa permintaan 

pembelian barang seperti buku, 

disesuaikan dengan anggaran yang 

ada dengan dana bos, kemudian akan 

pilah memilah mana yang harus 

didahulukan. 

3 Bagaimana bentuk perencanaan 

bapak sebagai kepala sekolah 

dalam manajemen sarana 

pembelajaran di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci? 

Iya, sesuai dengan anggaran, setiap 

tahunnya saya diskusikan Bersama 

guru-guru apa yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran, jadi sebelum 

tahun anggaran barulah kita masukkan 

kedalam RKS (Rencana Kegiatan 

Sekolah). 

4 Bagaimana bentuk pengawasan 

bapak sebagai kepala sekolah 

Kita punya Waka Sarpras, setiap 

waktu melihat langsung ke lapangan 
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dalam manajemen sarana 

pembelajaran di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci? 

untuk mengecek seperti kerusakan 

pintu kelas, atau hal-hal yang masih 

kurang, meminta laporan setiap 

bagian-bagian yang sudah ditentukan 

contohnya UKS, perpustakaan dan 

lain-lain bahwa apa saja yang kurang 

dalam hal tersebut. 

5 Apa program bapak dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Program yang saya lakukan untuk 

manajemen sarana pembelajaran yaitu 

melengkapi sarana pembelajaran yang 

belum diadakan dari tahun 

sebelumnya kita usahakan tahun ini 

diadakan. 

6 Apakah guru dan staff berperan 

penting dalam pengelolaan sarana 

pembelajaran? 

Iya sangat berperan penting, karena 

guru atau staff lebih tau mana yang 

kurang dalam sarana pembelajaran. 

7 Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen 

sarana pembelajaran? 

Faktor pendukungnya yaitu adanya 

dukungan dari staff dan guru-guru 

yang bekerjanya sangat bagus. Faktor 

penghambatnya yaitu masih ada 

kerusakan-kerusakan pada sarana 

pembelajaran, masih ada beberapa 

orang yang kurang peduli dalam 

menjaga sarana pembelajaran di 

sekolah ini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN 

KERINCI 

Hari/tanggal  : Rabu, 17 Oktober 2022 

Waktu  : 08.00 s/d Selesai 

Tempat  : SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci 

Informan  : Waka Sarpras 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebagai Waka Sarpras fungsi dan 

tanggung jawab apa yang harus 

dijalankan di SMAN 1 Pangkalan 

Kerinci? 

 

Tanggung jawab yang harus saya 

jalankan yaitu melengkapi sarana 

pembelajaran, seperti melengkapi 

infokus, melengkapi komputer atau 

laptop, melegkapi wifi, melengkapi 

cctv untuk kelas dan lain sebagainya 

yang telah diharapkan oleh kepala 

sekolah dengan harapan para guru dan 

siswa dalam proses belajar mengajar 

tidak ada kendala. 

2 Sebagai Waka Sarpras, bagaimana 

cara ibu menyikapi setiap aspirasi 

bawahan ibu baik yang bersifat 

saran maupun kritikan? 

 

Untuk aspirasi kita tampung semua, 

misalnya berupa permintaan 

pembelian barang seperti buku, 

disesuaikan dengan anggaran yang 

ada dengan dana bos, kemudian akan 

pilah memilah mana yang harus 

didahulukan. Kemudian kepala 

sekolah bertanggung jawab dalam 

sarana pembelajaran, belaiu 

menerima laporan catatan yang kita 

berikan ataupun masukan dari kita, 

dan saya sebagai penanggungjawab 

dalam penerimaan barang yang 

dibutuhkan kemudian kita diskusikan 

ke penanggungjawab masing-masing. 

3 Bagaimana bentuk perencanaan 

ibu sebagai Waka Sarpras dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

Perencanaannya yaitu kita membuat 

program, jadi program yang tahun 

sebelumnya yang belum 
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SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

terlaksanakan kepala sekolah ataupun 

kita usahakan program tahun ini 

terlaksanakan, atau yang tahun 

sebelumnya sarana pembelajarannya 

tidak ada, tahun ini diadakan. 

4 Bagaimana bentuk pengawasan ibu 

sebagai Waka Sarpras dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Untuk pengawasan dilakukan setiap 

hari, nah itu kita punya catatan-

catatan apa yang mau disampaikan 

misalnya kerusakan barang-barang 

atau mungkin masalah untuk 

perbaikan atau perawatan, kemudian 

catatan tersebut kita sampaikan 

kepada kepala sekolah lalu kita 

diskusikan bersama-sama. 

5 Apa program ibu dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Program yang kita lakukan adalah 

selain kembali mengadakan sarana 

pembelajaran yang tahun sebelumnya 

yang belum diadakan kita juga 

memberitahukan kepada warga 

sekolah untuk menjaga, merawat dan 

menyediakan hal-hal yang dibutuhkan 

dalam sarana pembelajaran guna 

kelancaran proses pembelajaran. 

6 Apakah guru dan staf berperan 

penting dalam pengelolaan sarana 

pembelajaran? 

 

Iya sangat berperan penting, karena 

merekalah yang memberikan arahan 

atau masukan dalam pengelolaan 

sarana pembelajaran di sekolah ini. 

7 Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen 

sarana pembelajaran? 

 

Faktor pendukungnya yaitu saling 

bekerja sama dalam program sarana 

pembelajaran dan saling menjaga 

dalam program sarana pembelajaran, 

faktor penghambatnya yaitu pada 

pemeliharaan atau penjagaan sarana 

pembelajaran sangat sulit dilakukan 

oleh siswa, karena kerusakan-

kerusakan itu banyak dilakukan oleh 

siswa. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

SARANA PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN 

KERINCI 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 23 Oktober 2022 

Waktu  : 08.00 s/d Selesai 

Tempat  : SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci 

Informan  : Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebagai guru fungsi dan tanggung 

jawab apa yang harus dijalankan di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Tanggung jawab yang harus kami 

lakukan sebagai guru adalah menjaga 

sarana pembelajaran di sekolah 

dengan baik dan juga memperhatikan 

sarana pembelajaran jika ada 

kerusakan ataupun kekurangan. 

2 Bagaimana bentuk perencanaan 

bapak sebagai guru dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Perencanaan kami sebagai guru dalam 

sarana pembelajaran yaitu kembali 

memberikan saran ataupun masukan 

mengenai pengadaan sarana 

pembelajaran yang belum teradakan 

kepada bapak kepala sekolah ataupun 

waka sarpras.  

3 Bagaimana bentuk pengawasan 

bapak sebagai guru dalam 

manajemen sarana pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci? 

 

Pengawasan kami yaitu mengawasi 

sarana pembelajaran yang ada 

ataupun memberitahukan kepada 

murid-murid agar menjaga sarana 

pembelajaran dengan baik. Apabila 

terdapat kerusakan ataupun 

kehilangan dalam sarana 

pembelajaran maka kami sebagai 

guru melaporkan hal itu kepada 

kepala sekolah atau waka sarpras. 

4 Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen 

sarana pembelajaran? 

 

Faktor pendukungnya yaitu sebagai 

guru juga harus memperhatikan 

sarana pembelajaran, menjaga dan 

merawat sarana pembelajaran 

tersebut. Faktor penghambatnya yaitu 

masih kurang dalam menjaga dan 

merawat sarana pembelajaran yang 

ada. 
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Lampiran 3 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Mengamati keadaan sarana pembelajaran sekolah   

2. Mengamati kondisi dan gambar umum lokasi penelitian   

3. 
Mengamati keaktifan siswa dalam penggunaan sarana 

pembelajaran 
  

4. Mengamati pelaksanaan media sarana pembelajaran   

5. Proses pembelajaran berjalan dengan baik   
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Lampiran 4 Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Mengamati keadaan sarana pembelajaran sekolah    

2. Mengamati kondisi dan gambar umum lokasi penelitian    

3. 
Mengamati keaktifan siswa dalam penggunaan sarana 

pembelajaran 
   

4. Mengamati pelaksanaan media sarana pembelajaran    

5. Proses pembelajaran berjalan dengan baik    
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Lampiran 5 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Pembimbing (Perpanjangan) 
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Lampiran 8 Surat Disposisi 
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Lampiran 9 Cover ACC Proposal 
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Lampiran 10 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 11 Surat Izin Riset 
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Lampiran 12 Surat Izin Riset (Dinas Pendidikan) 
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Lampiran 13 Lembar ACC Skripsi 
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Lampiran 14 Lembar Kegiatan Bimbingan Mahasiswa 
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76 

 

Lampiran 15 Lembar Dokumentasi 
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